BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

3D didefinistkan sebagai objek vang memiliki 3 sumbo yaitu sumbu X, Y
dan £, dalam sumbu X merepresentasikan horizontal, sumbu Y vertikal, dan sumbu
Z mewakili kedalaman, 3D modelling adalah proses penciptaan objek 3D yang
ingin diwujudkan daam visual #yata baik secars Bentuk. teksture, dan ukuran
objeknya baik itu benida mati atau makhluk hidup. Hasil dari proses tadi ialah apa
vang disebut dengan 30D model atau 3D mesh.

Pada tahap ini penulis membuat film pendek animasi tiga dimensi yang
dikerjakan secara herk;eii:'rmpnk. Penulis mngeﬁlhmﬁhfluﬁk pnimast 1iga
dwmg berjudul Nusantarn. Nusantara adalah Sﬂm.ﬁhﬂm.ﬂﬂimﬂﬁl
yang menceritakan atau berisi tentang beberapa fandmark  ataupun bangunan
hersi.ﬁmh'mmmbmdj hnbﬂl[.l:;um'insl di Indonesia. Dalnnipm"ﬂm

.ﬂﬂn pruvﬁ.ﬁwhmur seperti fugu pahlawan, rumah sl dan candi|

Untuk memenuhi kebutihan tersebut penulis Wﬁn AN mondelling
untuk menciptakan visualisasi emvironment dart tugu pahlawan, mmah adat dan
candj yang berada di Jawa Timur. Dengan 3D modelfing , kawasan tugu pahlawan,
rumah adat. dan candi dapat terlthat menyelurub dari berbagai arah. Untuk
menambah kemiripan objek 3D dengan yang .ﬂﬂ dunia nmyata penulis
menambahkan beberapa teksiur puk hgm[ m maka dari itu penulis
mengambil judul % Implementast an leIll 'ﬁhﬁtﬂﬂg Provinsi Jawa Timur
pada Film Pendek Nusantara ™,

1.2 Rumusan Masalah

Darni uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis membust ramusan
dari penelitian ini adalah : Bagaimana meagimplementasiban 30 pada modeliing

Provinsi Jawa Timur pada film Nusariara,



1.3

Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah :
envirommaent dari jawa timur.
2. Teknik yang digunakan adalah 30 modelling.
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